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Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui pengaruh penguasaan konsep akuntansi 
terhadap hasil belajar. 2) Untuk mengetahui pengaruh kontinuitas belajar terhadap hasil belajar. 3) 
Untuk mengetahui pengaruh penguasaan konsep akuntansi dan kontinuitas belajar terhadap hasil 
belajar. 
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian diskriptif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan 
melalui metode statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa program studi 
pendidikan Akuntansi angkatan 2014 yang sedang menempuh matakuliah Akuntansi Keuangan 
Menengah 1. Sampel diambil sebanyak adalah 131 mahasiswa dengan Proportional Random 
Sampling. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket dan dokumentasi. Angket sebelumnya diuji 
cobakan dan diuji validitas serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
regresi linier berganda, uji t, uji F, dan sumbangan relative dan efektif. 
 
Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 2,441 + 0,409 X1 + 0,548 X2. 
Persamaan menunjukkan bahwa hasil belajar dipengaruhi oleh penguasaan konsep akuntansi dan 
kontinuitas belajar. Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Penguasaan konsep akuntansi berpengeruh 
terhadap hasil belajar dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui 
bahwa thitung> ttabel, 2,647 >1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,009 dengan sumbangan efektif 
29,7%. 2) Kontinuitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar dapat diterima. Hal ini berdasarkan 
analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung> ttabel, yaitu 3,075 > 1,960 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,003 sumbangan efektif 34,8%. 3) Penguasaan konsep akuntansi dan 
kontinuitas belajar berpengaruh terhadap hasil belajar dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis 
variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung> Ftabel, yaitu 116,074 >3,000 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000.4) Koefisien determinasi (R
2
) sebesar 0,645 menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh penguasaan konsep akuntansi dan kontinuitas belajar terhadap hasil belajar adalah 
sebesar 64,5%, sedangkan sisanya 35,5% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian ini. 
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The purpose of this research are: 1) To determine the effect of the accounting concept mastery 
on learning outcomes. 2) To determine the effect of continuity of learning on learning outcomes. 3) To 
determine the effect of accounting concepts and continuity mastery learning on learning outcomes. 
This research is descriptive quantitative research with a conclusion through statistical methods. 
The population in this study were all students of batch 2014 Accounting education who are studying 
subjects Intermediate Financial Accounting 1. The sample was taken as 131 students by Proportional 
Random Sampling. Necessary data obtained through questionnaires and documentation. The 
questionnaire previously tested and tested for validity and reliability were tested. Data analysis 
technique used is multiple linear regression analysis, t-test, F, and the relative contribution and 
effective. 
The results of the regression analysis obtained regression equation: Y = 2.441 + 0.409 X1 + 
0.548 X2. The equation shows that the learning outcomes are influenced by the mastery of accounting 
concepts and continuity of learning. The conclusions drawn are: 1) The control of accounting concepts 
to effect the learning outcomes are acceptable. This is based on multiple linear regression analysis (t 
test) note that tcount>ttable, 2.647> 1.960 and the significance value <0.05, namely 0.009 with the 
effective contribution of 29.7%. 2) Continuity of learning to effect the learning outcomes are 
acceptable. This is based on multiple linear regression analysis (t test) note that tcount>ttable, namely 
3.075> 1.960 and the significance value <0.05, namely 0.003 with the effective contribution of 34.8%. 
3) The control of accounting concepts and continuity of learning for effect learning outcomes are 
acceptable. This is based on multiple linear regression analysis of variance (F test) is known that F 
count> F table, ie 116.074> 3.000 and the significance value <0.05, namely 0.000. 4) The coefficient 
of determination (R2) of 0.645 indicates that the influence mastery of accounting concepts and 
continuity of learning for learning outcomes amounted to 64.5% while the remaining 35,5% is 
influenced by other variables outside the study. 
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Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dijalankan dengan 
sengaja, teratur dan berencana dengan maksud mengubah atau 
mengembangkan perilaku yang diinginkan. Sekolah sebagai lembaga formal 
merupakan sarana dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan tersebut. 
Proses belajar yang terjadi pada individu memang merupakan sesuatu yang 
penting, karena melalui belajar individu mengenal lingkungannya dan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan di sekitarnya. 
Belajar akan menghasilkan perubahan-perubahan dalam diri 
seseorang, untuk mengetahui sampai seberapa jauh perubahan yang terjadi 
pada seorang mahasiswa yang mengikuti suatu pendidikan selalu diadakan 
penilaian dari hasil belajarnya. Penilaian terhadap hasil belajar seorang 
mahasiswa untuk mengetahui sejauh mana telah mencapai sasaran belajar 
inilah yang disebut dengan hasil belajar. 
Hasil belajar adalah prestasi belajar yang dicapai siswa dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dengan membawa suatu perubahan dan 
pembentukan tingkah laku seseorang. Untuk menyatakan bahwa suatu proses 
belajar dapat dikatakan berhasil, setiap guru memiliki pandangan masing-
masing sejalan dengan filsafatnya.Hasil belajar ini sangat penting di dalam 
dunia pendidikan karena untuk memperoleh prestasi belajar di sekolah 
maupun di perguruan tinggi, seorang siswa maupun mahasiswa harus 
memiliki penguasaan konsep dan kontinuitas dalam belajar. Harapannya 
dengan  banyaknya mahasiswa yang berprestasi di dunia pendidikan ini dapat 
membentuk kualitas sumber daya manusia yang lebih baik. Akan tetapi, 
kondisinya saat ini masih banyak mahasiswa yang kurang menguasai konsep 
dan tidak kontinuitas dalam belajar, sehingga banyak mahasiswa yang hasil 
belajarnya tidak sesuai dengan targetnya bahkan banyak dari mereka belajar 
jika sudah mendikati ujian saja. 
Hasil belajar Akuntansi Keuangan Menengah 1 yang dicapai oleh 
mahasiswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dari diri 
mahasiswa (faktor internal) maupun dari luar mahasiswa (faktor eksternal). 
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Faktor internal diantaranya adalah penguasaan konsep dan kontinuitas belajar. 
Sedangkan faktor eksternal diantaranya adalah  lingkungan dan masyarakat. 
Dalam proses pembelajaran akuntansi di kelas jika mahasiswa dapat 
menjawab pertanyaan dari dosen maka bisa disebut mahasiswa tersebut sudah 
menguasai konsep.  
Menurut Dahar (2003:4) Penguasaan konsep adalah kemampuan 
siswa dalam memahami konsep-konsep setelah kegiatan pembelajaran. 
Penguasaan konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam 
memahami makna secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam 
kehidupan sehari-hari. 
Selain penguasaan konsep, dalam meningkatkan hasil belajar juga 
dapat dengan cara kontinuitas dalam belajar. Dengan belajar secara kontinu 
anak didik akan merekam materi pelajaran dengan lebih baik dan tidak mudah 
lupa dengan apa yang mereka pelajari, sehingga anak didik mampu 
menggapai prestasi. Menurut Soemanto (1998:104) “Belajar adalah 
merupakan suatu proses, bukan suatu hasil dan belajar berlangsung secara 
aktif dengan melakukan perbuatan agar dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan”. 
Kontinuitas belajar bukan merupakan bakat atau bawaan seorang 
individu, tetapi kontinuitas belajar merupakan kebiasaan dalam belajar dan 
kebiasaan tersebut dapat dilatih. Membiasakan diri untuk kontinu dalam 
belajar memerlukan tekat dan kesabaran karena dengan adanya tekat yang 
kuat akan memunculkan semangat dari dalam diri sehingga ketika melakukan 
sesuatu kita akan merasa mudah dan ringan. Membiasakan diri untuk kontinu 
dalam belajar juga membutuhkan kesabaran karena belajar dilakukan secara 
terus menerus, rutin, dan berkesinambungan jadi anak didik memerlukan 
waktu untuk belajar setiap harinya. Kesabaran disini dapat diartikan sabar 
dalam meluangkan waktu, tenaga, dan fikiran. 
Dengan demikian penguasaan konsep dan kontinuitas belajar dapat 
mempengaruhi hasil belajar mahasiswa.  
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas maka 
penulis tertarik untuk mengkaji permasalahan tersebut dalam penelitian 
dengan judul “HASIL BELAJAR AKUNTANSI KEUANGAN 
MENENGAH 1 DITINJAU DARI PENGUASAAN KONSEP AKUNTANSI 
DAN KONTINUITAS BELAJAR PADA MAHASISWA PENDIDIKAN 
AKUNTANSI UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 
TAHUN 2015/2016.” 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammdiyah Surakarta dengan 
jumlah populasi sebanyak 212 mahasiswa. Pengambilan jumlah sampel 
berdasarkan tabel krejie dengan tingkat kesalahan 5% maka sampel sebanyak 131 
mahasiswa dengan mengunakan teknik proportional random sampling. Variabel 
dependen dalam penelitian ini yaitu hasil belajar Akuntansi Keuangan Menengah 
1 sedangkan variabel independen yaitu penguasaan konsep akuntansi dan 
kontinuitas belajar. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan dokumentasi 
dan angket yang berskala linkert. Angket dengan jumlah pernyataan 40 di uji 
cobakan kepada 20 mahasiswa angkatan 2014 yang mengambil mata kuliah 
Akuntansi Keuangan Menengah 1 dengan uji validitas dan reliabilitas. Sebelum 
melakukan uji hipotesis, data terlebih dahulu di uji dengan uji prasyaratan 
analisis (uji normalitas dan uji linieritas) dan analisis regresi ganda. Sedangkan 
untuk menguji hipotesis digunakan uji hipotesis parsial (uji t) dan uji hipotesis 
serempak (uji F), selanjutnya untuk mengetahui seberapa besar sumbangan yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen di uji dengan koefisien 
determinasi SR dan SE. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Menurut Nana Sudjana (2009: 3) mendefinisikan hasil belajar siswa pada 
hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian 
yang lebih luas mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Data hasil 
belajar Akuntansi Keuangan Menengah 1 diperoleh melalui dokumentasi berupa 
Kartu Hasil Studi (KHS) semua mahasiswa Pendidikan Akuntansi angkatan 2014 
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yang mengambil mata kuliah Akuntansi Keuangan Menengah 1 dengan sampel 
sebesar 131 mahasiswa. Berdasarkan analisis hasil belajar Akuntansi Keuangan 
Menengah 1, diperoleh nilai tertinggi sebesar 82,70, nilai terendah sebesar 35, 
rata-rata sebesar 58,11 dengan median sebesar 59, modus sebesar 59, serta 
standar deviasi 8,124. Terlihat bahwa nilai mean, median dan modus memiliki 
angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi 
normal. 
Menurut Dahar (2003:4) penguasaan konsep adalah kemampuan siswa 
dalam memahami konsep-konsep setelah kegiatan pembelajaran. Penguasaan 
konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami makna 
secara ilmiah baik teori maupun penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Data 
penguasaan konsep akuntansi diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 20 
pernyataan. Berdasarkan analisis data penguasaan konsep akuntansi, diperoleh 
nilai tertinggi sebesar 80, nilai terendah sebesar 34, rata-rata sebesar 58,78 
dengan median sebesar 59, modus sebesar 60, serta standar deviasi 7,518. 
Terlihat bahwa nilai mean, median dan modus memiliki angka yang tidak 
berbeda jauh, artinya data yang diperoleh memiliki distribusi normal. 
Menurut Purwodharminto (2001: 591) Kontinuitas belajar adalah 
kelangsungan dan kelanjutan dalam proses belajar secara terus-menerus dan 
teratur sehingga dapat menunjang keberhasilan dalam belajar. Data kontinuitas 
belajar diperoleh dengan teknik angket yang terdiri dari 20 pernyataan. 
Berdasarkan analisis data kontinuitas belajar, diperoleh nilai tertinggi sebesar 74, 
nilai terendah sebesar 46, rata-rata sebesar 57,75 dengan median sebesar 58, 
modus sebesar 53, serta standar deviasi 6,511. Terlihat bahwa nilai mean, median 
dan modus memiliki angka yang tidak berbeda jauh, artinya data yang diperoleh 
memiliki distribusi normal. 
Pengujian persyaratan analisis menggunakan uji normalitas dan linieritas. 
Uji normalitas menggunakan metode kolmogrov-smirnov. Kriteria data 
berdistribusi normal jika nilai signifikansi (p) > 0,05 dan sebaliknya kriteria data 
berdistribusi tidak normal jika nilai signifikansi (p) < 0,05. Adapun ringkasan uji 
normalitas adalah sebagai berikut: 
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131 0,200 0,05 Normal 
Kontinuitas 
belajar 
131 0,200 0,05 Normal 
Hasil belajar 131 0,200 0,05 Normal 
 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai signifikansi (p) dari 
masing-masing variabel bernilai lebih besar dari pada Level of significant 5% 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing variabel 
berdistribusi normal. 
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui apakah antara setiap variabel 
mempunyai hubungan linier atau tidak secara signifikan. Kriteria pengujian ini 
adalah dinyatakan mempunyai hubungan linier jika Fhitung < Ftabel atau nilai 
signifikansi > 0,05 dan sebaliknya dinyatakan tidak linier jika Fhitung > Ftabel 
atau nilai signifikansi < 0,05. Ringkasan uji linieritas dapat disajikan dalam tabel 
seperti berikut ini: 






X1Y 1,260 3,000 0,196 Linear 
X2Y 1,408 3,000 0,116 Linear 
 
Berdasarkan tabel hasil uji linieritas di atas dapat diketahui bahwa harga 
Fhitung masing-masing variabel yang diukur lebih kecil dari Ftabel dan nilai 
probabilitas signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan 
antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat berbentuk linier. 
Sebelum melakukan uji hipotesis terlebih dahulu di uji dengan analisis 
regresi linier berganda. Analisis linier berganda dapat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh  antara variabel penguasaan konsep akuntansi (X1) dan 
kontinuitas belajar (X2) terhadap hasil belajar Akuntansi Keuangan Menengah 1 
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(Y). Rumus regresi linier ganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Y=a + 
b1X1 +b2X2 .  























Berdasarkan tabel di atas diperoleh persamaan regresi linier ganda 
sebagai berikut: Y = 2,441+ 0,409X1 + 0,548X2. Dari persamaan tersebut dapat 
dilihat bahwa koefisien regresi konstanta, penguasaan konsep akuntansi, dan 
kontinuitas belajar bernilai positif sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penguasaan konsep akuntansi (X1) dan kontinuitas belajar (X2) berkontribusi 
positif terhadap hasil belajar Akuntansi Keuangan Menengah 1 (Y).  
Setelah dilakukan analisis regresi berganda, hipotesis dapat di uji melalui 
uji hipotesis parsial (uji t) dan uji hipotesis serempak (uji F). Dimana uji hipotesis 
parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari masing-
masing variabel bebas yaitu penguasaan konsep akuntansi (X1) dan kontinuitas 
belajar (X2) terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar Akuntansi Keuangan 
Menengah 1 (Y), sehingga dapat diketahui apakah hipotesis yang sudah ada 
dapat diterima atau tidak. Keputusan uji hipotesis parsial (uji t) yaitu dengan 
membandingkan nilai thitung dan ttabel atau membandingkan nilai signifikansi 
dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thitung > ttabel yaitu 
2,647>1,960 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0, 05, yaitu 0,009 maka H0 
ditolak artinya ada kontribusi penguasaan konsep akuntansi (X1) terhadap hasil 
belajar Akuntansi Keuangan Menengah 1 (Y) dan diperoleh thitung > ttabel yaitu 
3,075>1,960 dengan nilai probabilitas signifikansi < 0, 05, yaitu 0, 003 maka H0 
ditolak artinya ada kontribusi kontinuitas belajar (X2) terhadap hasil belajar 
Akuntansi Keuangan Menengah 1 (Y). Uji hipotesis serempak (uji F) digunakan 
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untuk mengetahui kontribusi signifikan penguasaan konsep akuntansi (X1) dan 
kontinuitas belajar (X2) secara bersamaan terhadap hasil belajar Akuntansi 
Keuangan Menengah 1 (Y). Keputusan uji hipotesis serempak (uji F) ini yaitu 
dengan cara membandingkan nilai Fhitung dan Ftabel atau membandingkan nilai 
signifikansi dengan 0,05. Berdasarkan hasil perhitungan diperoeh Fhitung > 
Ftabel yaitu 116,074> 3,000 dan nilai signifikansi < 0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka 
H0 ditolak  artinya ada kontribusi penguasaan konsep akuntansi (X1) dan 
kontinuitas belajar (X2) secara bersama-sama terhadap hasil belajar Akuntansi 










Gambar: Statistik uji F kontribusi penguasaan konsep akuntansi dan kontinuitas 
belajar secara bersama-sama terhadap hasil belajar Akuntansi Keuangan 
Menengah 1.  
 
Hasil analisis linier ganda diperoleh R
2
 sebesar 0,645, artinya dari 
koefisien ini adalah bahwa kontribusi yang diberikan oleh kombinasi variabel 
penguasaan konsep akuntansi (X1) dan kontinuitas belajar (X2) secara bersama-
sama terhadap hasil belajar Akuntansi Keuangan Menengah 1 (Y) adalah sebesar 
64,5%, sedangkan sisanya 35,5% dipengaruhi oleh variabel lain. Variabel 
penguasaan konsep akuntansi (X1) memberikan sumbangan relatif sebesar 46% 
dan sumbangan efektif sebesar 29,7%. Variabel kontinuitas belajar (X2) 
memberikan sumbangan relatif sebesar 54% dan sumbangan efektif sebesar 
34,8%. Berdasarkan besarnya sumbangan relatif dan efektif dapat diketahui 
Daerah tolak H0 
116,074 
  3,000 
 
0 
Daerah terima H0 
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bahwa variabel kontinuitas belajar mempunyai kontribusi yang lebih besar 
terhadap hasil belajar Akuntansi Keuangan Menengah 1 dibandingkan dengan 
penguasaan konsep akuntansi. 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa variabel penguasaan konsep 
akuntansi berkontribusi positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
AkuntansiKeuangan Menengah 1. Dibuktikan dengan hasil analisis regresi 
berganda diketahui koefisien regresi dari variabel penguasaan konsep akuntansi 
(b1) sebesar 0,409 dan bernilai positif. Berdasarkan uji t diperoleh thitung > 
ttabel yaitu 2,647 > 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,009 dengan 
sumbangan relatif sebesar 46% dan sumbangan efektif 29,7%. 
Variabel kontinuitas belajar berkontribusi positif dan signifikan terhadap 
hasil belajar Akuntansi Keuangan Menengah 1. Hasil uji analisis regresi 
berganda diketahui koefisien regresi dari variabel kontinuitas belajar (b2) 
sebesar 0,548 dan bernilai positif. Berdasarkan uji t diperoleh karena thitung > 
ttabel yaitu 3,075 > 1,960 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,003 dengan 
sumbangan relatif  sebesar 54% dan sumbangan efektif 34,8%. 
Berdasarkan uji hipotesis serempak atau uji F diketahui bahwa nilai 
diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 116,074 > 3,000 dan nilai signifikansi < 0,05, 
yaitu 0,000. Hal ini berarti penguasaan konsep akuntansi dan kontinuitas belajar 
secara bersama-sama berkontribusi positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
Akuntansi Keuangan Menengah 1. Sedangkan koefisien determinasi yang 
diperoleh sebesar 0,645 yang berarti bahwa pengaruh penguasaan konsep 
akuntansi dan kontinuitas belajar terhadap hasil belajar Akuntansi Keuangan 
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